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ABSTRAK 
Konsumsi daging sebagai protein hewani mengalami peningkatan setiap tahunnya, terutama konsumsi ayam ras petelur jantan. 
Biaya pakan unggas yang cenderung meningkat menyebabkan peternak unggas mengalami kesulitan untuk menghasilkan ayam 
ras petelur jantan yang memiliki daging dengan kandungan protein yang tinggi. Biaya pakan dapat diminimalkan dengan 
penambahan bahan herbal, salah satunya adalah tepung daun kelor (Moringa oleifera Lam.) yang mengandung asam amino dan 
antioksidan yang dapat dimanfaatkan sebagai imbuhan pakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian 
tepung daun kelor  terhadap bobot karkas ayam petelur jantan (Gallus gallus domesticus L.). Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas 5 kelompok perlakuan dengan 3 kali ulangan, yaitu kelompok perlakuan kontrol 
dan kelompok perlakuan pakan basal yang diberi imbuhan tepung daun kelor 1; 2; 3; dan 4%. Pakan yang digunakan adalah 
pakan ransum standar periode starter dan finisher yang diformulasikan dengan tepung daun kelor sesuai dengan konsentrasi 
masing-masing. Pengukuran parameter dilakukan pada minggu ketujuh saat ayam berumur 49 hari, meliputi: bobot hidup, bobot 
karkas, bobot dada, dan bobot paha. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa pemberian tepung daun kelor 
1; 2; 3; dan 4% sebagai imbuhan pakan pada ayam petelur jantan tidak berpengaruh nyata (p>0,05) pada bobot badan, bobot 
karkas, bobot dada, dan bobot paha. Secara keseluruhan, kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian imbuhan tepung daun 
kelor dengan konsentrasi 1; 2; 3; dan 4% dalam pakan ayam petelur jantan sampai dengan umur 7 minggu tidak mempengaruhi 
bobot karkas, bobot dada, dan bobot paha ayam ras petelur jantan. 
 
Kata kunci: aditif pakan, ayam petelur jantan, bobot karkas, tepung daun 
 
ABSTRACT 
Consumption of meat as a source of animal protein has increased every year, especially the consumption of rooster. The 
increasing cost of poultry feed has made it difficult for breeders to produce roosters that have meat with high protein content. 
The cost of poultry feed can be minimized by the addition of herbal ingredients, one of which is the addition of leaf powder. 
Moringa oleifera leaf powder contains various kinds of amino acids and antioxidants that can be used as a supplement to 
additives feed. This study aimed to evaluate the effect of M. oleifera leaf powder on carcass weight rooster (Gallus gallus 
domesticus L.). Completely randomized design (CRD) used in this study consisted of 5 treatment groups with three replications, 
namely the control treatment group and the basal feed treatment group supplemented with Moringa leaf powder 1; 2; 3; and 4%. 
The feed used is the standard starter and finisher period rations formulated with Moringa leaf powder according to their 
respective concentrations. Parameters were measured during the seventh week when the rooster was 49 days old, which 
included: body weight, carcass weight, breast weight, and thigh weight. Based on the research conducted, it was found that 
giving Moringa leaf powder 1; 2; 3; and 4% as feed additives in rooster had no significant effect (p> 0.05) on body weight, 
carcass weight, breast weight, and thigh weight. Overall, the conclusion of this study is the addition of Moringa leaf powder 
with a concentration of 1; 2; 3; and 4% in rooster feed up to 7 weeks of age did not affect on carcass weight, breast weight, and 
thigh weight of rooster. 
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Ayam petelur jantan merupakan sumber alternatif penghasil daging dengan kandungan protein yang tinggi. Ayam 
petelur jantan memiliki laju pertumbuhan yang efisien, jangka waktu sampai dengan 6 minggu mencapai bobot hidup 
1115,6-1187,5 g/ekor (Daud, 2017). Ayam petelur jantan memiliki dua tipe kelompok, yaitu tipe ayam petelur ringan 
dengan bulu berwarna putih dan tipe ayam petelur medium dengan bulu berwarna cokelat (Purba, 2018). 
Produktivitas ayam petelur jantan dapat dinilai dari bobot karkas. Karkas unggas adalah bagian tubuh yang diperoleh 
setelah unggas dipotong dan dibuang bulu, dikeluarkan organ dalam dan darahnya, kepala dipisahkan dengan leher 
hingga batas pemotongan, dan dipisahkan bagian kaki (tarso metatarsus) (Tumiran, 2019). Produksi karkas 
berhubungan erat dengan bobot badan dan besarnya bobot karkas cukup bervariasi. Perbedaan ini disebabkan oleh 
perbedaan ukuran tubuh, tingkat kegemukan, dan tingkat perdagingan yang melekat pada dada. Salah satu hal yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan produksi karkas adalah dengan meningkatkan kualitas pakan. Peningkatan 
kualitas pakan yang hingga saat ini masih terus dikerjakan dan diteliti adalah dengan pemberian bahan tambahan atau 
imbuhan pakan (feed additive). Pemberian imbuhan pakan yang efisien dapat meningkatkan pertumbuhan dengan 
indikasi meningkatnya bobot karkas. Salah satu jenis tanaman yang dimanfaatkan sebagai imbuhan pakan dalam 
bentuk tepung daun adalah tanaman kelor. 
Tanaman kelor merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan dalam penyusunan ransum unggas 
karena memiliki kandungan gizi yang lengkap. Tanaman ini juga memiliki kandungan seperti vitamin dan asam 
amino yang baik, serta memiliki kegunaan di bidang medis sebagai obat (Banjo, 2012). Daun kelor mengandung 
metabolit primer maupun sekunder. Kandungan metabolit primer seperti protein, lemak, karbohidrat, berbagai 
mineral, vitamin, dan asam amino sehingga dapat dimanfaatkan sebagai makanan alternatif pada kasus malnutrisi 
(Wihastuti, 2007). Daun kelor telah dilaporkan menjadi sumber pangan yang kaya β-karoten, protein, vitamin C, 
kalsium, kalium, dan menjadi sumber makanan yang baik sebagai antioksidan alami karena adanya berbagai jenis 
senyawa antioksidan seperti asam askorbat, flavonoid, fenolat, dan karotenoid (Krisnadi, 2015). Saputri (2019) dalam 
penelitiannya menyebutkan, daun kelor tua memiliki kadar protein yang lebih tinggi dibandingkan dengan daun kelor 
muda. Daun kelor tua memiliki rata-rata protein sebesar 11,35% dan daun kelor muda memiliki rata-rata protein 
sebesar 1,31%. Perbedaan ini disebabkan karena daun kelor tua lebih banyak memiliki kandungan klorofil daripada 
daun kelor muda. Menurut Suhartini (2018), nilai protein daun kelor dalam 100 gram, yaitu sebesar 28,25%. Moyo et 
al., (2012) menyebutkan bahwa kandungan asam amino yang terkandung pada daun kelor dalam berat kering adalah 
lisin (1,1-1,64%), histidin (0,6-0,72%), treonin (0,8-1,36%), arginin (1,2-1,78%), dan methionin (0,1%). 
Penggunaan tepung daun kelor sebagai suplemen beta karoten dapat menghasilkan telur puyuh kaya akan 
antioksidan (Prihayanti, 2014). Sementara hasil penelitian yang dilakukan oleh Halim (2018) melaporkan bahwa 
pemberian larutan daun kelor dapat mengoptimalkan persentase karkas dan nonkarkas puyuh jantan. Rohman et al. 
(2018) juga melaporkan bahwa pemberian larutan daun kelor ke dalam air minum puyuh dapat meningkatkan 
pertambahan bobot badan puyuh, memperbaiki ransum, serta mempertahankan daya hidup burung puyuh. Tonga et 
al. (2016) juga membuktikan bahwa suplementasi tepung daun kelor pada ransum pakan dapat menurunkan 
kandungan lemak subkutan paha atas dan kolesterol daging. Sementara, penambahan tepung daun kelor pada itik 
petelur lokal dapat memperbaiki performa reproduksi itik lokal Indonesia (Kasiyati et al., 2019). Penelitian tentang 
imbuhan pakan menggunakan tepung daun kelor pada unggas hingga saat ini masih terus dilakukan, dengan harapan 
dapat diperoleh konsentrasi tepung daun kelor yang tepat sebagai imbuhan pakan. Berdasarkan hal tersebut penelitian 
ini penting dilakukan dalam rangka memanfaatkan tepung daun kelor sebagai imbuhan pakan untuk meningkatkan 
bobot karkas ayam petelur jantan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh pemberian 
tepung daun kelor terhadap bobot karkas ayam petelur jantan.  
2. Metodologi 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kandang percobaan Laboratorium Biologi Struktur dan Fungsi Hewan, Fakultas Sains 
dan Matematika, Universitas Diponegoro. Analisis variabel dilakukan di Laboratorium Biologi Struktur dan Fungsi 
Hewan, Fakultas Sains dan Matematika, Universitas Diponegoro, Semarang. 
 
Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan adalah 30 ekor ayam petelur jantan umur 1 minggu, ransum pakan, sekam padi, 
koran, tepung daun kelor, dan air minum. 





a. Persiapan kandang dan pemeliharaan hewan percobaan 
Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang sistem baterai dengan ukuran 40×40×50 cm
3 
sebanyak 15 petak kandang. Kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat air minum yang dipasang 
dengan cara mengantung. Setiap petak kandang juga dilengkapi dengan lampu 10 watt yang ditempatkan pada 
bagian atas setiap petak kandang. Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 ekor ayam 
petelur jantan yang berumur 1 minggu dengan bobot hidup berkisar 150-200 gram.  
 
b. Pembuatan dan Pemberian Pakan dan Minum 
Pakan ayam petelur jantan yang digunakan selama penelitian adalah pakan ransum standar yang sudah 
diformulasikan dengan tepung daun kelor. Ransum yang digunakan terdiri atas ransum standar starter (berbentuk 
crumble) dan ransum finisher (berbentuk pellet). Pakan ayam yang digunakan selama penelitian telah disesuaikan 
dengan kebutuhan nutrisi ayam petelur jantan (Tabel 1). Jumlah pakan yang diberikan selama penelitian juga 
disesuaikan dengan umur ayam petelur jantan. Pemberian pakan sesuai umur ayam bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan nutrisi ayam petelur jantan (Wardhany, 2017). Pakan dibuat setiap satu minggu sekali sesuai dengan 
konsentrasi tepung daun kelor yang digunakan pada penelitian ini yang dicampurkan dengan ransum pakan standar 
BR 1 dan BR 2. Pencampuran bahan pakan dimulai dari penambahan tepung daun kelor pada ransum standar, 
kemudian campuran pakan diaduk hingga dihasilkan campuran pakan yang homogen. Pakan yang telah 
diformulasikan dengan tepung daun kelor diberikan selama enam minggu, mulai pada ayam petelur jantan 
berumur 1 minggu hingga 7 minggu. Pemberian pakan sebanyak dua kali sehari, yaitu pagi (07.00 WIB) dan sore 
hari (15.00 WIB). Pakan dan minum ayam petelur jantan selama peneltian disediakan secara ad libitum. 
 
c. Pengkarkasan dan Pengukuran Variabel Penelitian 
Pengambilan karkas dimulai saat ayam berumur 7 minggu, sebanyak 30 ekor dari setiap perlakuan diambil 
secara acak, kemudian dilakukan pemotongan. Pemotongan ayam dilakukan dengan cara menyembelih bagian atas 
leher dekat kepala dengan memotong vena jugularis, arteria carotis, esophagus, dan trakea. Ayam kemudian 
dibiarkan agar darah keluar sempurna dan tidak bergerak lagi. Pencabutan bulu dilakukan secara manual, yaitu 
dengan mencabut bulu serta kulitnya dengan menggunakan pinset dan gunting, kemudian dilakukan pemisahan 
antara karkas dan nonkarkas. Selanjutnya, dilakukan pemotongan dengan membagi antara bagian paha dan bagian 
dada, kemudian dilakukan penimbangan bobot hidup, bobot karkas, bobot dada, dan bobot paha. 
 
d. Rancangan Penelitian dan Analisis Data 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima 
kelompok perlakuan. Masing-masing perlakuan terdiri atas tiga ulangan setiap ulangan berisi dua ayam petelur 
jantan. Kelompok perlakuan terdiri atas kelompok pakan basal tanpa imbuhan tepung daun kelor (0%), kelompok 
pakan basal yang diberi imbuhan tepung daun kelor masing-masing konsentrasi 1; 2; 3; dan 4%. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan ANOVA satu arah. Jika ada beda nyata antarperlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan 
(DMRT) dengan taraf kepercayaan 95%. 
 
Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan ayam petelur jantan 
Kandungan Nutrisi (%) 
Jenis Pakan 
BR I (kg/ekor) BR II (kg/ekor) 
Kadar Air 13,0 12,0 
Protein Kasar 21,5-23,8 20-21,5 
Lemak Kasar 5,0 5,0 
Serat Kasar 5,0 5,0 
Abu 7,0 7,0 
Kalsium 0,9 0,9 
Fosfor 0,6 0,6 
Energi Metabolisme (EM) 
(kkal/g) 
3.025-3.125 3.880-4.100 
  Kandungan nutrisi merupakan hasil analisis dari pabrik pakan 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung daun kelor 1%, 2%, 3%, dan 4% sebagai imbuhan pakan 
pada ayam petelur jantan memberikan pengaruh tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap bobot hidup, bobot karkas, 
bobot dada, dan bobot paha. Hasil penelitian yang diperoleh juga cenderung lebih rendah dibandingkan dengan 
perlakuan pakan basal tanpa imbuhan tepung daun kelor (Tabel 2). Bobot yang cenderung lebih rendah diduga bobot 
akhir ayam yang hampir sama antarperlakuan pada ayam yang telah diberi pakan imbuhan tepung daun kelor 
sehingga bobot karkas yang dihasilkan hampir sama pula. Hal ini sesuai dengan pendapat Ridana (2013) bahwa bobot 
tubuh ayam berbanding lurus dengan konsumsi pakan. Bobot badan ayam dapat meningkat seiring dengan tingkat 
konsumsi pakan, sehingga terjadinya peningkatan bobot badan ayam dapat mengakibatkan peningkatan karkas ayam 
(Gambar 1). 
 




K0 K1 K2 K3 K4 
Bobot karkas 330±0,68 292±2,26 275±2,08 317,50±1,34 294±1,70 
Bobot dada 150±0,47 126±1,35 120±0,87 145±1,13 136±0,94 
Bobot paha 180±0,53 166±1,88 155±2,01 172,50±0,79 158±1,44 
Bobot hidup 870±1,59 692±3,50 723,33±3,12 805±1,94 708±2,27 
Keterangan: Bobot karkas utuh, bobot dada, bobot paha dan bobot hidup rata-rata menunjukan berbeda tidak nyata (P>0,05). K0 = 
pakan basal (kontrol), K1 = pakan basal yang diberi imbuhan tepung daun kelor 1%, K2 = pakan basal yang diberi imbuhan 
tepung daun kelor 2%, K3 = pakan basal yang diberi imbuhan tepung daun kelor 3%, K4 = pakan basal yang diberi imbuhan 
tepung daun kelor 4%. Data yang ditampilkan berupa rata-rata±SD. 
 
 
Gambar 1. Konsumsi pakan ayam petelur jantan. K0: pakan basal (kontrol); K1: pakan basal yang diberi imbuhan tepung daun 
kelor 1%; K2: pakan basal yang diberi imbuhan tepung daun kelor 2%; K3: pakan basal yang diberi imbuhan tepung daun kelor 
3%; K4: pakan basal yang diberi imbuhan tepung daun kelor 4% 
 
4. Pembahasan 
Pemberian tepung daun kelor sebagai imbuhan pakan memberikan pengaruh tidak berbeda nyata (p>0,05) pada 
bobot hidup, bobot karkas, bobot dada, bobot paha pada ayam petelur jantan (Tabel 2). Bobot karkas yang diberi 
pakan dengan imbuhan tepung daun kelor hingga konsentrasi 4% selain tidak berbeda nyata (P>0,05), juga cenderung 
lebih rendah dibandingkan dengan kontrol. Bobot karkas yang lebih rendah ini diduga karena bobot akhir ayam yang 
hampir sama antarperlakuan pada ayam yang telah diberi pakan imbuhan tepung daun kelor sehingga bobot karkas 
yang dihasilkan hampir sama pula. Hal ini sesuai dengan pendapat Ridana (2013) bahwa bobot tubuh ayam 
berbanding lurus dengan konsumsi pakan. Bobot badan ayam dapat meningkat seiring dengan tingkat konsumsi 
pakan, sehingga terjadinya peningkatan bobot badan ayam dapat mengakibatkan peningkatan karkas ayam. 
Manihuruk (2018) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa pemberian fermentasi tepung daun kelor pada DOC 
ayam broiler strain CP-707 tidak memberikan pengaruh terhadap peningkatan berat karkas, hal ini disebabkan oleh 
bobot akhir ayam yang hampir seragam antara kontrol dengan perlakuan sehingga berat karkas yang didapat hampir 
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sama pula. Namun berbeda dengan penelitian Sjofjan (2008), bahwa penggunaan tepung daun kelor dalam pakan 
dapat memberikan pengaruh baik terhadap pertambahan bobot hidup dan bobot karkas, meningkatnya bobot ayam 
yang dipotong, maka karkasnya memiliki bobot yang tinggi pula.  
Kelompok ayam petelur jantan yang diberi pakan perlakuan tepung daun kelor cenderung memiliki bobot karkas 
yang lebih rendah mungkin disebabkan oleh berkurangnya palatabilitas ayam petelur jantan. Palatabilitas ayam yang 
berkurang diduga akibat adanya zat antinutrisi yang terkandung dalam daun kelor seperti tanin dan saponin. Senyawa 
saponin menurut Hasiib (2015) dapat menurunkan konsumsi ransum unggas karena rasanya yang cenderung pahit, 
sehingga kondisi ini dapat menyebabkan unggas mengalami anoreksia. Senyawa antinutrisi yang terkandung pada 
daun kelor dapat menyebabkan penyerapan senyawa nutisi yang masuk ke dalam saluran pencernaan terhambat. 
Menurut Mahfuds (2009), tanin mampu mengikat protein pakan dan senyawa makromolekuler lainnya, seperti 
karbohidrat terutama pati dan selulosa, mineral Ca, P, Fe, dan Mg, serta vitamin B12. Tanin apabila masuk ke dalam 
sistem saluran pencernaan dapat menutupi membran mukosa saluran pencernaan yang dapat mengakibatkan 
penyerapan senyawa-senyawa nutrisi ransum menjadi berkurang. Sutedja dkk. (1997) melaporkan bahwa senyawa 
saponin dapat menurunkan permeabilitas sel mukosa usus halus yang dapat berpengaruh terhadap penghambatan 
transport nutrisi dan dapat menyebabkan pengambilan atau penyerapan zat-zat gizi dalam sistem saluran pencernaan 
menjadi terganggu. Hal ini sesuai dengan pendapat Sedyaadi (2018) bahwa palabilitas ternak terhadap pakan 
dipengaruhi sifat fisik dan kimia dalam pakan. Sifat fisik pakan, yaitu bau, tekstur pakan, dan bentuk pakan berupa 
tepung atau butiran. Bau tepung daun kelor pada konsentrasi 3% sudah terasa dan makin terasa khas tepung daun 
kelor seiring dengan penambahan konsentrasi tepung daun kelor. Artinya, sifat fisik dari ransum yang diberi imbuhan 
tepung daun kelor mengakibatkan adanya penurunan tingkat kesukaan terhadap ransum, sehingga konsumsi pakan 
unggas juga menurun. 
Pemberian tepung daun kelor sebagai imbuhan pakan memberikan pengaruh tidak berbeda nyata (p>0,05) 
terhadap bobot dada. Penurunan yang tidak berbeda nyata pada bobot dada ayam petelur jantan setelah pemberian 
imbuhan tepung daun kelor diduga disebabkan faktor ransum pakan yang dikonsumsi dan kandungan protein dalam 
pakan. Ransum pakan yang diberi imbuhan tepung daun kelor tidak dapat mempengaruhi metabolisme pembentukan 
otot pada ayam petelur jantan dikarenakan adanya senyawa antinutrisi yang terkandung pada tepung daun kelor yang 
dapat menghambat pemecahan protein dan penyerapan nutrisi. Senyawa antinutrisi yang menghambat penyerapan 
protein pada unggas adalah tanin. Menurut Soetan dan Oyewole (2009) tanin pada daun kelor memiliki kemampuan 
untuk membentuk senyawa kompleks yang tidak dapat dicerna oleh unggas, yaitu dengan cara mengikat protein 
pakan serta enzim yang dibutuhkan dalam pencernaan, seperti enzim amilase, lipase, dan tripsin. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Akmal dan Mairizal (2013) bahwa tanin menghambat pemecahan dan penyerapan protein dengan 
membentuk senyawa kompleks dari ikatan peptida dan tidak larut dalam saluran pencernaan, sehingga akan 
dikeluarkan melalui feses. Hal tersebut akan mempengaruhi ketersediaan protein. Ketersediaan protein yang 
berkurang akan menyebabkan defisiensi protein, sedangkan salah satu makromolekul yang dapat membantu dalam 
pembentukan otot adalah protein. Menurut Rismayanthi (2006) salah satu fungsi protein adalah untuk pembentukan 
otot maupun jaringan-jaringan tubuh lainnya. Hasil akhir pencernaan protein berupa asam-asam amino yang 
diabsorpsi melalui vili-vili pada dinding halus. Asam amino yang telah diabsorpsi memasuki sirkulasi darah melalui 
vena porta dan dibawa ke hati. Sebagian asam amino digunakan oleh hati, dan sebagian lagi melalui sirkulasi darah 
dibawa menuju ke sel-sel jaringan tubuh. Salah satu jaringan tubuh yang membutuhkan protein adalah otot, terutama 
pada bobot dada. Otot-otot yang terdapat di dada akan merangsang membentuk daging dan meningkatkan bobot dada. 
Suprijatna (2008) menyatakan bahwa daging dada, paha, dan sayap merupakan daging yang dominan pada karkas. 
Otot dada merupakan salah satu penyusun terbesar karkas ayam. Bobot dada lebih rendah daripada perlakuan kontrol 
(K0) juga disebabkan bobot dada ayam berhubungan dengan bobot karkas. Apabila bobot karkas rendah maka 
bagian-bagian karkas seperti dada juga akan rendah. Hal ini sesuai pendapat Soeparno (2005), bahwa terdapat 
hubungan yang erat antara berat karkas dan bagian-bagian karkas dengan berat potong, sehingga apabila dari hasil 
analisis bobot potong dan karkas didapat hasil yang tidak berpengaruh nyata, maka hasilnya tidak jauh berbeda pada 
bagian-bagian karkasnya. 
Pemberian tepung daun kelor sebagai imbuhan pakan memberikan pengaruh tidak berbeda nyata (p>0,05) 
terhadap bobot paha. Hal ini sejalan dengan pemberian tepung daun kelor yang memberikan pengaruh tidak berbeda 
nyata terhadap bobot dada. Paha merupakan bagian potongan komersial dari karkas. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Tumiran (2019) bahwa karkas dibagi menjadi beberapa potongan komersial, yaitu dada, paha atas, paha bawah, 
sayap, dan punggung. Penurunan yang tidak berbeda nyata pada bobot paha ayam petelur jantan setelah pemberian 
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imbuhan tepung daun kelor diduga disebabkan faktor konsumsi pakan pakan. Konsumsi pakan yang dapat memenuhi 
kebutuhan nutrisi ayam dapat membantu proses metabolisme pembentukan otot paha pada ayam petelur jantan. 
Menurut Imamudin (2012) tingkat perdagingan pada karkas dan potongan komersial pada karkas memiliki proporsi 
yang berbeda-beda dikarenakan frekuensi pakan yang diberikan berbeda. Frekuensi pakan yang diberikan dalam 
jumlah banyak menyebabkan nutrisi unggas terpenuhi. Tingkat kebutuhan energi ayam masih terpenuhi, berdampak 
pada tidak adanya pertumbuhan dan pencapaian berat akhir maupun pada efisiensi penggunaan pakan. Menurut 
Imamudin (2012) pembatasan pemberian pakan pada unggas menunjukkan tidak berbeda nyata terhadap presentase 
paha atas, hal ini disebabkan konsumsi pakan tidak memnuhi kebutuhan unggas. Bobot paha yang cenderung 
menurun setelah pemberian imbuhan tepung daun kelor juga diduga disebabkan karena dipengaruhi oleh persentase 
tulang. Menurut Murawska et al., (2011) masa pertumbuhan unggas diawali dengan pembentukan tulang yang cepat. 
Namun sejalan dengan laju pertumbuhan, laju pembentukan tulang menurun dan menyebabkan laju pertumbuhan otot 
dan deposisi lemak meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Pratiwi (2019) bahwa pemberian tepung daun kelor 
tidak memberikan pengaruh terhadap bobot tulang dan otot tibia, panjang serta diameter tulang tibia.  Hal ini 
dikarenakan adanya tingkat absorbsi yang rendah, sehingga bahan baku metabolisme dapat terbuang melalui feses. 
Energi metabolisme yang rendah menyebabkan pembentukan biomassa pada unggas terhambat dan tidak efektif. 
 
5. Kesimpulan 
Secara keseluruhan kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian imbuhan tepung daun kelor (Moringa 
oleifera Lam.) dengan konsentrasi 1; 2; 3; dan 4% dalam pakan ayam petelur jantan (Gallus gallus domesticus L.) 
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